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RINGKASAN 

 

 

 

Pengaruh Suhu Pengeringan Ekstrak Etanol Daun Kembang Bulan (Tithonia 

diversifolia) terhadap Aktivitas Antimalaria; Novan Eko Setiyanggono, 

092210101021; 2014; 52 Halaman; Jurusan Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 

Jember. 

 

 Malaria merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit 

Plasmodium sp. melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Meningkatnya kasus 

malaria dan terjadinya resistensi Plasmodium sp. terhadap beberapa obat 

antimalaria mendorong pencarian dan pengembangan obat anti malaria baru 

terutama dari tanaman herbal. Secara empiris, salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas antimalaria adalah kembang bulan (Tithonia diversifolia). Bahan obat 

yang digunakan dalam formulasi sediaan farmasi dari tanaman herbal umumnya 

menggunakan ekstrak kental. Penggunaan ekstrak kental akan menyulitkan dalam 

formulasi, hal ini dikarenakan ekstrak kental mudah lengket dalam wadah 

sehingga menyulitkan pada penimbangan bahan. Pengolahan ekstrak kental 

menjadi ekstrak kering diharapkan lebih memudahkan dalam penyiapan ekstrak 

pada formulasi obat berbahan herbal.  

 Pemilihan suhu pengeringan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengeringan ekstrak terutama terjadinya degradasi senyawa aktif dalam ekstrak 

tersebut akibat adanya faktor pemanasan. Degradasi atau penguraian senyawa 

aktif akan mempengaruhi aktivitas ekstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh suhu pengeringan ekstrak etanol daun T. diversifolia pada 

suhu 60
o
C dan 70

o
C terhadap aktivitas antimalaria dan kaitannya dengan area 

senyawa aktif yang diduga berperan dalam aktivitas antimalaria yaitu terpenoid 

dan flavonoid. 

 Metode pengujian aktivitas antimalaria dalam penelitian ini adalah Tes 

Peter yang modifikasi. Pengujian aktivitas antimalaria in vivo menggunakan 4 

peringkat dosis, yaitu 40, 80, 160 dan 320 mg/kg BB terhadap mencit coba selama 
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4 hari berturut-turut. Hasil dari pengaruh suhu pengeringan ekstrak daun T. 

diversifolia terhadap aktivitas antimalaria menunjukkan semakin tinggi suhu 

pengeringan maka semakin tinggi nilai ED50 pada pengujian aktivitas antimalaria, 

hal ini ditunjukkan pada nilai ED50 ekstrak dengan suhu pengeringan 60
o
C adalah 

189 mg/kg BB dan nilai ED50 ekstrak dengan suhu pengeringan 70
o
C adalah 214 

mg/kg BB. Nilai ED50 ekstrak dengan suhu pengeringan 60
o
C dan 70

o
C pada 

penelitian ini termasuk dalam kategori baik pada pengklasifikasian aktivitas 

antiplasmodium in vivo. 

 Analisis persen area relatif senyawa aktif ekstrak kering daun T. 

diversifolia yang diduga berperan sebagai antimalaria menggunakan kromatografi 

lapis tipis dengan fase gerak kombinasi n-heksana:etil asetat (4:1) dan discanning 

pada panjang gelombang 380 nm untuk terpenoid dan 254 nm untuk flavonoid 

menggunakan KLT-densitometer. Scanning persen area relatif dilakukan pada 

semua noda dalam satu track, persen area relatif dihitung dengan membagi area 

noda positif terpenoid atau flavonoid dengan jumlah area dalam satu track. 

Terpenoid dan flavonoid pada ekstrak kental menunjukkan nilai persen area relatif 

rata-rata sebesar 38,47±2,92 dan 12,63%±10,89. Nilai persen area relatif rata-rata 

terpenoid dan flavonoid secara berturut-turut pada suhu pengeringan 60
o
C adalah 

37,63%±2,57 dan 7,7%±6,46, sedangkan nilai persen area relatif rata-rata pada 

suhu pengeringan 70
o
C adalah 29,94%±3,26 dan 3,93%±0,33. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai persen area relatif rata-rata pada flavonoid dan terpenoid 

dalam daun T. diversifolia mengalami penurunan dengan meningkatnya suhu 

pengeringan ekstrak sehingga akan mempengaruhi aktivitas ekstrak tersebut. 

Pembuktian bahwa noda tersebut benar terpenoid adalah dengan menyemprotkan 

penampak noda anisaldehida sulfat dan menghasilkan warna ungu, sedangkan 

pembuktian bahwa noda tersebut benar flavonoid adalah dengan memberikan uap 

amoniak yang menghasilkan warna kuning intensif. Selain itu, pembuktian 

flavonoid dilakukan dengan scanning spektra pada 200-500 nm menghasilkan 

spektra khas flavonoid diduga jenis flavon. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan, semakin tinggi suhu pengeringan maka semakin rendah persen area 

relatif senyawa aktif dan terjadi penurunan aktivitas. 
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